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MENATAP KE DEPAN
Filipi 3:13 “Saudara-saudara, aku sendiri tidak menganggap, bahwa aku telah 
menangkapnya, tetapi ini yang kulakukan: aku melupakan apa yang telah di be-
lakangku dan mengarahkan diri kepada apa yang di hadapanku”
 Rasul Paulus melihat dirinya sebagai seorang pelari yang sudah sering mengi-
kuti perlombaan yang berhasil memenangkan berbagai perlombaan. Dalam hal ini 
Rasul Paulus mengetahui bahwa setiap perlombaan mempunyai tingkat kesulitan 
dan tantangan sendiri. Ketika dia mengatakan aku melupakan apa yang telah di be-
lakangku, tak bermaksud hal-hal yang terjadi di belakang sudah tak berguna lagi. 
Dia ingin mengatakan bahwa hal yang terjadi di belakang tak boleh dibiarkan un-
tuk memberi dampak yang buruk terhadap perjuangan hidup dalam rangka ter-
us melaju, terpacu dan maju menggapai hal-hal terbaik di depan. Kekalahan yang 
terjadi di belakang tak boleh kita jadikan alasan berhenti berjuang. Justru hal itu 
haruslah memotivasi untuk terus berjuang dan juga menghilangkan atau membuang 
penyebab kesalahan tersebut. Kemenangan yang sudah kita raih jangan membuat 
berpuas diri apalagi menjadi sombong. Biasanya mempertahankan status juara leb-
ih sukar dari pada meraihnya, karena setiap pertandingan selalu mempunyai kesuli-
tannya sendiri. Yang harus terus dilakukan adalah mengarahkan diri kepada apa 
yang ada di hadapan atau menatap ke depan. Rasul Paulus telah berhasil mem-
bangun hidupnya menjadi seorang pengikut kristus yang berhasil melepaskan diri 
dari pengaruh Yudaisme yang sudah lama mengikat dirinya. Dia sudah berulangkali 
memenangkan pergumulan hidup karena pemberitaan Injil. Di hadapan pengadilan 
negara dan pengabdian agama tak menyurutkan semangatnya untuk terus member-
itakan Injil. Penjara pun tak mampu menghentikannya. Rasul Paulus terus menatap 
kedepan karena di depan masih ada perjuangan untuk dihadapi dengan harapan 
akan tetap menang. Melalui semuanya kemenangan itu Rasul Paulus hanya ingin se-
makin mengenal Yesus bukan mengetahui kemampuan pribadi. Karena mengenal Ye-
sus adalah dasar untuk serupa dengan Yesus dalam kematian-Nya supaya beroleh ke-
bangkitan dari antara orang mati. Tekad seperti yang dimiliki oleh Rasul Paulus perlu 
membuat semua pengikut Kristus dalam menghadapi bermacam-macam gangguan 
dan pencobaan. Artinya jangan pernah lemah dalam menghadapi kesulitan hidup. 
Dampak negatif dari era covid-19 adalah kesulitan dalam segala bidang tetapi diikuti 
juga dengan dampak positif. Dampak positifnya adalah mengarahkan orang percaya 
Bersandar kepada Allah dan memaksa semua orang percaya bertindak bijaksana da-
lam semua aspek kehidupan. Sama seperti Rasul Paulus yang menjadikan kesulitan 
hidup dampak dari masa sukar sebagai alasan untuk bertekad terus maju dalam per-
juangan iman dengan tetap berserah kepada Tuhan. Tapi mengarahkan pandangan 
ke tujuan untuk semakin mengenal Allah. Hal itu berarti kita semakin menjauh dari 
dunia yang jahat sebagai bagian dari kehidupan lama kita yang berdosa. Sebab itu 
arahkanlah diri untuk indahnya hidup dalam Kristus. (MT)
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 Setelah Nuh keluar dari bahtera, Allah langsung memberi jaminan bahwa bumi 
dan isinya akan tetap berlanjut secara alami. Jelas Allah yang menghukum bukan-
lah Allah yang memusnahkan melainkan Allah yang memelihara. Sebagai makhluk 
yang diciptakan segambar dengan Allah manusia diberi wibawa agar terlindung dari 
serangan binatang buas. Secara tegas Allah menjaga kelangsungan hidup manusia 
sehingga membuat standar agar manusia tidak saling menyerang dan saling mem-
bunuh, karena nyawa manusia sangat berharga bagi Allah dan juga haruslah berhar-
ga bagi manusia. Untuk menjaga kelestarian hidup manusia itu Allah menerapkan 
hukuman mati bagi pembunuh (Kejadian 9:5-6). Untuk memperkuat jaminan hidup 
manusia, Allah membuat janji dilengkapi dengan simbol atau tanda dalam bentuk pe-
langi. Pelangi adalah peristiwa alami tetapi kemunculan pelangi dimulai setelah air 
bah surut. Manusia tidak akan dimusnahkan lagi dengan air bah artinya kalau faktan-
ya ada air bah dalam bentuk tsunami dan banjir hal itu bukan lagi hukuman dari Allah 
melainkan hanyalah bencana alam untuk menyadarkan manusia bahwa alam ini bu-
kanlah tempat abadi. Lagipula hal itu diizinkan Allah bukanlah untuk memusnahkan 
hanyalah untuk mengingatkan. Pelangi adalah sesuatu yang Allah buat agar saat Al-
lah melihatnya Allah akan mengingat perjanjian-Nya. Kata “Allah mengingat” adalah  
merupakan kalimat yang sulit dipahami. Dalam hal ini perlu kita pahami bahwa Allah 
tidak mungkin lupa sehingga Dia membutuhkan pelangi untuk mengingat apa yang 
sudah dijanjikan-Nya. Dalam hal ini semakin jelas bahwa bahasa manusia sangat ter-
batas untuk menjelaskan karya dan perbuatan Allah. Sesungguhnya Pelangi adalah 
suatu gejala alami yang tak akan pernah hilang dari bumi ini selama bumi masih ada. 
Jadi pesan utama simbol pelangi adalah Allah tidak mungkin lupa dan semua janji-Nya 
pasti terlaksana dan ditepati secara pasti sepasti dan seindah pelangi. Lebih tepatnya 
adalah bahwa pelangi adalah busur Allah di langit untuk mengingatkan manusia akan 
kesetiaan Allah menepati Firman-Nya dan juga agar manusia tetap mengingat kemu-
rahan dan kebaikan Allah. Boleh juga menarik kesimpulan bahwa bumi akan selalu 
berubah dan terkadang marah oleh keserakahan manusia. Kemarahan alam karena 
dieksploitasi secara tak terkendali sehingga menimbulkan bencana kepada manusia. 
Tetapi Pelangi akan tetap menjadi pelangi yang indah takkan pernah berubah. Bila 
manusia melihatnya seharusnyalah manusia mengingat indahnya kasih setia Allah 
yang tak pernah berubah. Sejarah manusia terus bergulir dan Allah terus berkarya 
melalui sejarah dan janji-Nya akan terus mengerucut secara pasti dan jelas. Itulah se-
babnya peristiwa-peristiwa bersejarah adalah merupakan pilihan selektif Allah untuk 
dimasukkan sebagai bagian dari firman Tuhan. Dan janji-Nya akan semakin jelas dan 
pasti sepasti dan seindah pelangi. (MT)

ALLAH MEMINGAT PERJANJIAN-NYA Senin, 10 Januari 2022

Sabda Renungan : “Jika busur itu ada di awan, maka Aku akan melihatnya, sehing-
ga Aku mengingat perjanjian-Ku yang kekal antara Allah dan segala makhluk yang 
hidup, segala makhluk yang ada di bumi.” Berfirmanlah Allah kepada Nuh: “Inilah 
tanda perjanjian yang Kuadakan antara Aku dan segala makhluk yang ada di bumi.” 
(Kejadian	9:16-17)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	Kejadian	9:1-17
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 Air bah cukup berhasil melenyapkan sejumlah besar makhluk hidup dan ma-
nusia berdosa tetapi tak berhasil melenyapkan dosa dari hidup manusia. Manusia 
keturunan Nuh terus berkembang secara turun temurun tetapi sejarah terus mem-
beri catatan bahwa semua manusia tetap berdosa. Pemisahan antara 2 kelompok 
terus saja terjadi sejak keturunan Nuh. Ada kelompok Ham yang mengolok-olok 
Nuh, ayahnya yang berkelakuan tak sopan karena pengaruh anggur yang memabuk-
kan dan ada kelompok Sem dan Yafet yang menutupi kelakuan tak sopan sang ayah 
dan mengasuh orangtua yang mabuk itu sampai siuman dari mabuknya. Kelompok 
Ham dan Keturunannya menjadi orang terkutuk sedangkan kelompok Sem dan Yafet 
dan keturunan mereka menjadi orang-orang yang diberkati. Dalam perjalanan se-
jarah manusia bumi ini menjadi kediaman bersama orang-orang yang dikutuk dan 
orang-orang yang diberkati. Orang-orang baik dan orang-orang jahat. Orang-orang 
benar dan orang-orang bersalah. Tetapi orang-orang diberkati dan baik serta benar 
tetaplah orang-orang bedosa. Fakta yang terjadi dalam keluarga Nuh terus berlanjut 
dalam keluarga manusia turun temurun. Dosa telah membuat manusia itu labil, Nuh 
adalah seorang tak bercela dan hidup bergaul dengan Allah (Kejadian 6:9). Saat 
Nuh diperintahkan membuat bahtera dia taat. Dalam waktu yang panjang disertai 
kerja keras dalam tekanan orang-orang sezamannya dia taat dan melaksanakan tugas 
dari Allah secara tuntas. Tetapi setelah air bah surut, Nuh dan keluarganya meneri-
ma janji Allah dan kembali menjalani hidup normal sebagai petani, Nuh berbuat hal 
yang cukup memalukan. Ada juga kemungkinan kalau Nuh mabuk anggur didasari 
oleh unsur ketidaktahuan dan unsur ketidaksengajaan. Tetapi tetaplah hal itu sebagai 
suatu kesalahan. Air bah bisa saja menjadi peristiwa yang memberi dampak buruk 
kepada Nuh, sehingga dia melakukan perbuatan yang bertentangan dari karaktern-
ya sebagai orang benar, tak bercela dan hidup bergaul dengan Allah. Nuh hanyalah 
seorang manusia yang berdosa yang walaupun berkarakter unggul pada zamannya 
dia tetaplah seorang manusia yang labil. Penyebutan anggur pertama dalam Alkitab 
langsung dihubungkan dengan kemabukan, dosa, rasa malu dan kutukan. Hal-hal bu-
ruk yang menyertai minuman keras membuat Allah melarang dan menjauhkannya. 
Dan kemabukan yang terjadi dalam keluarga Nuh ini adalah peringatan keras bagi 
semua umat beriman agar menjauhi minuman yang memabukkan. Adanya kutukan 
dan berkat yang menimpa anak-anak Nuh yang berkaitan dengan perlakuan hal yang 
bersyarat. Keturunan Ham yang dekat kepada Tuhan dan hormat kepada orangtua 
akan tetap diberkati. Sebaliknya keturunan Sem dan Yafet bila jauh dari Tuhan dan 
tidak hormat kepada orangtua bisa juga terkutuk. Melalui kisah keluarga Nuh jelas 
bahwa Allah tetap memegang kendali atas sejarah kehidupan manusia. (MT)

KELUARGA NUH Selasa, 11 Januari 2022

Sabda Renungan : “berkatalah ia: Terkutuklah Kanaan, hendaklah ia menja-
di hamba yang paling hina bagi saudara-saudaranya.  Lagi katanya:Terpu-
jilah TUHAN, Allah Sem, tetapi hendaklah Kanaan menjadi hamba baginya”.  
(Kejadian 9:25-26)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	Kejadian	9:18-10:32
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DOSA PERTAMA Rabu, 12 Januari 2022

 Terbukti  bahwa manusia yang lahir dalam dosa selalu saja mempunyai kecend-
erungan hati untuk melawan rencana dan perintah Allah langsung kepada manusia 
untuk memenuhi bumi. Keturunan Nuh yang semakin banyak itu menggalang kesat-
uan agar tetap berada disatu tempat untuk mengagalkan rencana Allah. Allah sudah 
sejak awal memerintahkan agar keturunan manusia itu berpencar memenuhi bumi. 
Untuk menentang Allah mereka menggalang persatuan dan Allah mengomentari  
kesatuan ini dengan berkata “Mereka ini satu bangsa dengan satu bahasa untuk 
semuanya. Ini beroleh permulaan untuk usaha mereka; mulai sekarang apapun 
yang mereka rencanakan, tidak ada yang tidak akan dapat terlaksanakan” (ayat 
6). Tetapi Tuhan bertindak untuk menggagalkan rencana mereka. Tuhan segera 
bertindak mengacaukan bahasa mereka agar mereka terserak ke bumi berdasarkan 
kelompok sebahasa. Dalam hal ini jelas bahwa Allahlah yang mengendalikan sejarah 
manusia yang berserak ke bumi menjadi bangsa-bangsa yang berbeda bahasa. Pada 
mula pembangunan menara Babel para penentang perintah Allah ini kelihatannya 
mendapat kemenangan ketika tercipta kesatuan membangun menara Babel yang 
merupakan lambang kesatuan dan kekuatan melawan Allah. Menara yang mencapai ke 
langit ini juga mereka harapkan akan membuat nama manusia terkenal hingga setara
dengan Allah. Dari sejak manusia jatuh dalam dosa selalu saja ada usaha untuk men-
yaingi Allah, bahkan kelompok-kelompok tertentu sangat ringan mengatasnamakan 
nama Allah untuk memberontak kepada Allah. Sesungguhnya yang terjadi adalah dosa 
menguasai dunia dan melepaskan diri dari Allah walaupun faktanya mereka menyebut 
nama Allah juga dengan alasan membela Allah. Tanpa mereka sadari mereka telah 
memposisikan diri lebih hebat dari Allah. Mereka membangun organisasi Babelisme 
yang berpusat pada kuasa dan kesatuan manusia. Dasar dan tujuan adalah kesombon-
gan dan pemberontakan kepada Allah. Bila suatu kesatuan dibangun untuk mencari 
nama Allah akan segera bertindak meleburkannya. Bila pada kesempatan ini mencoba 
memberi pendapat “Mengapa agama-agama terpecah-pecah menjadi kelompok 
-kelompok dengan doktrin yang berbeda?” Saya kira hal itu adalah cara Allah untuk 
mengendalikan sejarah manusia. Bila ada 1 organisasi  keagamaan yang bersatu dan 
kuat disertai dengan niat mencari nama dalam pengertian memposisikan diri lebih 
berkuasa dari Allah maka dunia akan porak poranda dalam kekuasaanya. Tetapi Allah 
yang pegang kendali, Dialah yang mengatur sejarah manusia. Perpecahan gereja 
yang sekat-sekat oleh banyaknya denominasi adalah merupakan kondisi dalam pen-
gendalian Allah. Kesatuan yang dihendaki Allah adalah kesatuan iman bukan kesatuan 
gereja lokal yang besar. Kalaupun Allah ijinkan gereja lokal yang besar jangan pernah 
terlibat untuk mencari nama melainkan tetap dan setia memuliakan Allah. (MT)  

Sabda Renungan : “Juga kata mereka: “Marilah kita dirikan bagi kita se-
buah kota dengan sebuah menara yang puncaknya sampai ke langit, dan 
marilah kita cari nama, supaya kita jangan terserak ke seluruh bumi.” 
Lalu turunlah TUHAN untuk melihat kota dan menara yang didirikan oleh anak-anak 
manusia itu” (Kejadian 11:4-5)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	Kejadian	11:1-9
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 Setelah kegagalan pembangunan menara Babel manusia yang tersekat oleh 
perbedaan bahasa secara pasti berserak memenuhi bumi. Manusia yang berusa-
ha memberontak kepada perintah Allah ternyata tetap berada pada kendali Allah. 
Bila dipelajari dengan cermat perbedaan bahasa itu berhubungan dengan faktor 
keturunan. Dalam Kejadian 10 mencatat manusia berserak-serak dalam tiga bagian. 
Keturunan Yafet ke pantai utara laut tengah dengan Eropa, Asia Utara. Keturunan 
Ham ke Afrika dan Asia Selatan, sedangkan keturunan Sem ke tanah datar sungai 
Efrat dan Tigris, Siria dan Kanaan. Semua manusia yang beragama yang diwahyukan 
(Yahudi, Kristen dan Islam) sudah sangat akrab menyatakan bahwa semua manusia 
adalah keturunan Adam. Tetapi keturunan Adam dari generasi ke generasi menjadi 
semakin tidak taat kepada Allah. Dunia pun semakin kacau dan hampir dapat dipas-
tikan lebih kacau dari dunia sekarang sehingga Allah menyudahi proyek awal dunia 
dengan cara menghukum melalui air bah yang berpotensi membinasakan manusia. 
Berdasarkan kedaulatan-Nya Allah pastilah memutuskan yang tepat sebagai ba-
gian pemeliharaan-Nya atas dunia. Allah memilih menghukum sebelum musnah 
oleh kejahatan manusia itu sendiri. Allah melihat ada satu keluarga yang tetap ber-
diri teguh kepada imannya dan berjuang untuk tetap mentaati Allah. Allah memberi 
jalan keselamatan kepada keluarga Nuh, menyuruh membangun bahtera. Nuh taat 
juga, sehingga waktu air bah memusnahkan makhluk hidup hanya keluarga Nuh dan 
makhluk hidup yang masuk bahtera itu yang hidup. Ketika semuanya berakhir Nuh 
dan keluarganya berkomitmen mempercayai dan mentaati Allah Sang Pencipta dalam 
dunia baru setelah air bah. Tanpa harus melupakan fakta bahwa kita adalah keturunan 
Adam ada betulnya perlu juga menyatakan kita adalah keturunan Nuh. Dari Sem ke 
Abram adalah menyerahkan kita akan sutau fakta bahwa Allah terus berkarya melalui 
sejarah manusia yang terus berkembang dan tak ada peristiwa  sejarah yang berada di 
luar kendali Allah. Dari Sem ke Abram adalah petunjuk bahwa melalui garis keturunan 
Sem lah sejarah karya Allah secara khusus terus berlanjut kepada lahirnya umat Allah 
dan juga lahirnya Yesus juru selamat. Itulah sebabnya kesalahan yang cukup besar 
bila seorang anak manusia di bumi ini hidup tanpa Allah. Akibatnya cukup besar yaitu 
binasa. Gereja adalah alat di tangan Allah  untuk menyuarakan kebenaran akan 
fakta Imanuel “Allah beserta kita”. Hanya dalam Yesus lah fakta penyertaan Allah 
kepada manusia menjadi nyata dan teralami secara faktual. Dalam Yesus penyertaan 
Allah bukanlah doktrin semata yang patut dipercayakan melainkan hubungan nyata 
yang layak  dialami dan dirasakan serta dipahami. Dia akan terus hadir dalam sejar-
ah perjalanan hidup umat-Nya di dunia kini hingga kelak memasuki keabadian. (MT)

DARI SEM KE ABRAM Kamis, 13 Januari 2022

Sabda Renungan : Sarai itu mandul,  tidak mempunyai anak. Lalu Terah membawa Abram, 
anaknya, serta cucunya, Lot, yaitu anak Haran, dan Sarai, menantunya, isteri Abram, 
anaknya; ia berangkat bersama-sama dengan mereka dari Ur-Kasdim untuk pergi ke 
tanah Kanaan, lalu sampailah mereka ke Haran, dan menetap di sana. (Kejadian 11:30-31)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	Kejadian	11:10-32
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  Salah satu keturunan Nuh yakni Abram menjadi sangat penting ketokohannya. 
Sebagai bapa orang beriman karena mentaati perintah Allah. Terah ayahnya sudah 
meninggalkan Ur-Kasdim menuju Kanaan tetapi Terah singgah di Haman dan disanalah 
Terah meninggal. Jadi boleh dikatakan bahwa Abram pergi ke Kanaan adalah untuk 
melanjutkan perjalanan ayahnya Terah. Tetapi setelah Terah meninggal anaknya, 
Abram dan menantunya Sarai serta cucunya Lot yang ikut di bawa Terah keluar dari 
Ur-Kasdim membangun usaha di Haran. Kehidupan mereka sempat mapan tetapi 
Allah memanggil agar meninggalkan Haran dan  pergi ke negeri yang akan ditunjuk-
kan Allah kepadanya. Allah membangun suatu hubungan khusus dengan Abraham. 
Abram taat dan langsung bertindak meninggalkan Haran serta semua perolehannya. 
Dia hanya membawa keluarganya tentu sebagian miliknya berupa ternak dan peker-
janya. Dia juga membawa Lot keponakannya yang dibawa Terah dari Ur-kasdim. Lot 
di bawa karena dia sudah hidup sebagai seorang yatim piatu. Sejak meninggalkan 
Haran, Abram menikmati hubungan khusus dengan Allah. Abraham memegang 
janji-janji Allah yang salah satunya adalah keturunannya akan banyak dan menjadi 
bangsa yang besar. Karena Abraham diberkati Allah, maka dia pun akan menjadi 
berkat. Bila kita berpikir sejenak tentu sangat mengagumi iman Abram karena saat 
itu dia dan istrinya sudah sangat tua. Belum lagi dia harus meninggalkan negeri yang 
sudah jelas memberinya kekayaan dan pergi ke negeri yang belum jelas dia ketahui 
keadaanya. Dia betul-betul meyakini bahwa sesuatu petunjuk dari Allah pasti lebih 
baik. Pada zaman Abram pemahaman manusia tentang Allah sudah semakin kabur 
karena mendapat masukan secara turun temurun berdasarkan tradisi lisan. Hal itu 
membuat umat manusia percaya adanya Allah, tetapi pengenalan kepada Allah tidak 
ada dan hubungan dengan Allah itu ada tetapi kabur dan jauh. Itulah sebabnya Allah 
mengasingkan seorang Abram dan membangun hubungan khusus dengannya, agar 
melalui Abram pengetahuan dan pengenalan tentang Allah tetap terpelihara melalui 
keturunannya. Setibanya di negeri Kanaan suatu negeri yang ditunjukkan Tuhan 
kepadanya ternyata Abram justru mengalami kelaparan yang memaksanya harus 
pergi ke Mesir dan mengaku istrinya sebagai adik perempuannya kepada raja Mesir, 
Abram bapa orang beriman tetaplah manusia biasa, tetapi hubungannya dengan 
Allah tetap terpelihara. Karena sesunggunya Allah sendirilah yang berinisiatif mem-
bangun hubungan itu. Dalam kondisi sulit Allah menampakkan diri kepada Abram 
(ayat 7). Peristiwa langka ini adalah manifestasi objektif Allah kepada Abram dalam 
bentuk manusia. Penampilan ini disebut teofani. Biasanya adalah tindakan Allah 
untuk membangun hubungan secara khusus untuk lebih meyakinkan umat-Nya. (MT) 

ABRAM BAPA UMAT PEMENANG Jumat, 14 Januari 2022

Sabda Renungan : “Berfirmanlah TUHAN kepada Abram: “Pergilah dari negerimu dan dari 
sanak saudaramu dan dari rumah bapamu ini ke negeri yang akan Kutunjukkan kepadamu;  
Aku akan membuat engkau menjadi bangsa yang besar, dan memberkati engkau ser-
ta membuat namamu masyhur; dan engkau akan menjadi berkat” (Kejadian 12:1-2)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	Kejadian	12:1-20
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 Sebagai bapa orang beriman Abram tidak tinggal diam pada posisi hanya seorang 
beriman tetapi melalui perjuangan cukup militan dia terbentuk menjadi seorang sosok 
yang berhati besar. Abram mewujudkan kebesaran hatinya dalam membangun hubun-
gan kepada Lot keponakannya. Abram tidak menjadikan senioritas dan hubungan status 
dalam keluarga menjadi dasar untuk bersikap kepada keponakannya. Abram memberi 
kesempatan pertama untuk memilih daerah kekuasaan kepada Lot dan Abram mem-
peroleh sisanya saja. Tanpa merasa bersalah kepada pamannya, Lot memilih daerah 
yang terbaik yang kurang baik untuk Lot, paman yang membawanya. Bagi Abram pilihan 
bukan pada hal baik dan kurang baik melainkan benar atau salah agar tidak menim-
bulkan perseteruan yang berpotensi merusak  hubungannya dengan keponakannya. Di 
kemudian hari ternyata pilihan Lot adalah pilihan yang salah dan pilihan Abram mem-
beri kesempatan kepada Lot adalah tindakan yang benar. Pada saat Lot tertawan oleh  
Kedorlaomer raja Elam ternyata Abram tidak tinggal diam, dia berusaha menyelamatkan 
Lot keponakannya. Kembali Lot menyaksikan kebesaran hati pamannya. Abram berhasil 
mengalahkan Kedorlaomer raja Elam dan menyelamatkan Lot yang sempat tertawan. 
Abram bukan hanya menyelamatkan Lot tetapi berhasil mengambil jarahan dari bangsa yang 
dikalahkan sesuai dengan undang-undang perang tak tertulis pada saat itu. Bukan jarahan 
tujuan Abram melainkan melepaskan orang-orang tertawan termasuk Lot keponakannya. 
 Pada saat yang sama Abram dikunjungi oleh Melkisedek Raja Salem imam Al-
lah yang Mahatinggi. Dia datang unuk memberkati Abram dengan suatu pernyataan 
“Diberkatilah kiranya Abram oleh Allah yang Mahatinggi   pencipta langit dan bumi” 
(Kejadian 14:19). Melkisedek artinya raja kebenaran yang diperkirakan adalah raja 
Yerusalem kuno. Dia imam Allah yang Mahatinggi yang melayani Allah pencipta sep-
erti Abram. Melkisedek adalah seorang seperti Ayub yang tidak terhisap sebagai bapa 
leluhur umat Israel. Tetapi dia adalah orang saleh penyembah Allah yang benar. Mel-
kisedek sering dilambangkan menjadi keimamatan dan jabatan raja Yesus. Abraham 
secara spontan memberi sepersepuluh dari barang jarahannya kepada Melkisedek. 
Ini adalah untuk pertama persepuluhan disebut dalam Alkitab. Jadi persepuluhan di 
sini bukanlah merupakan kewajiban melainkan sebagai ungkapan rasa syukur ke-
pada Allah atas pertolongan-Nya. Dalam Kitab Taurat berkembang menjadi hukum 
dan dalam kitab nabi ditulis menjadi sikap hati yang tulus untuk mengembalikan 
hak milik Allah. Abram bapa orang beriman terus menyatakan kebesaran hatinya dan 
melalui semua tindakannya dia menunjukkan ketergantungannya kepada Allah. (MT)

KEBESARAN HATI ABRAM Sabtu,	15	Januari	2022

Sabda Renungan : “Maka berkatalah Abram kepada Lot: Janganlah kiranya ada perkelahian 
antara aku dan engkau, dan antara para gembalaku dan para gembalamu, sebab kita ini kerabat. 
Bukankah seluruh negeri ini terbuka untuk engkau? Baiklah pisahkan dirimu dari padaku; 
jika engkau ke kiri, maka aku ke kanan, jika engkau ke kanan, maka aku ke kiri. (Kejadian 
13:8-9)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	Kejadian	13-14
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ALLAH MEMPERBAHARUI JANJI-NYA Minggu, 16 Januari 2022

 Sangat beralasan bila Abram khawatir bahwa tidak akan mempunyai keturunan. 
Selain usia sudah semakin lanjut istrinya Sarai pun sudah tidak mungkin lagi men-
gandung seorang anak bila ditinjau dari segi ilmu kedokteran. Didasari rasa khawa-
tir itu Abram mulai berpikir melakukan suatu tindakan agar janji Tuhan tergenapi. 
Abram pun berdoa seakan mohon restu Tuhan agar diijinkan mengadopsi hambanya 
bernama Eliezer menjadi anak dan ahli warisnya. Abraham sangat mengasihi Eliezer 
dan memperlakukannya sebagai anak. Eliezer juga sudah bertumbuh menjadi seo-
rang beriman seperti tuannya. Allah tidak marah kepada Abram melainkan menolak 
permintaan Abram dan segera memperbaharui janji-Nya. Keturunan Abram akan 
sangat banyak seperti bintang di langit suatu jumlah yang tak dapat dihitung pada 
saat itu. Pada kesempatan itu pula Allah memberitahukan bahwa keturunan Abram 
akan tinggal 400 tahun di negeri asing kemudian kembali lagi ke Kanaan. Tujuan Allah 
memberitahukan fakta sejarah yang akan terjadi selama ratusan tahun agar Abram 
mengetahui secara jelas bahwa Allah lah yang mengendalikan perjalanan hidup dan 
keluarganya hingga menjadi bangsa yang besar di negeri asing. Abram percaya perkata-
an dan janji Allah dan Allah memperhitungkannya menjadi kebenaran. “Kebenaran” 
dalam arti mempunyai hubungan yang benar dengan Allah dan mempunyai hati 
yang tulus hidup sesuai dengan kehendak Allah. Melalui pembaharuan janji Allah 
Abraham menerima berkat, hubungan dan persekutuan yang benar dengan Allah. 
Kekhawatiran ternyata terjadi pada Sarai sehingga dia memberikan hambanya Hagar 
untuk diperistri suaminya. Abram menyetujuinya yang seharusnya harus menolak 
karena sudah memperoleh petunjuk yang jelas dari Allah. Abram sepertinya tergo-
da dengan tawaran istrinya yang mungkin saja pernah ada dalam pikirannya. Tanpa 
memperhitungkan akibat buruk ke depan Sarai dan Abram bersepakat melakukan 
kesalahan. Dalam perjalanan iman ke depan tindakan yang salah ini selalu mendatang-
kan masalah. Allah mengaruniakan Abram dan Hagar seorang anak yang diberi nama 
Ismael, tetapi bukan dia yang dijanjikan Allah kepada Abram. Pada usia 99 tahun Allah 
mengunjungi Abram dan memperbaharui  perjanjian-Nya. Nama Abram menjadi Abra-
ham  yang berarti bapa sejumlah besar bangsa. Nama Sarai pun di ganti menjadi Sara 
yang berarti putri raja menunjuk kepada kedudukannya menjadi ibu bangsa-bangsa. 
Tepat Abraham berusia 99 tahun, 13 tahun setelah kelahiran Ismael dan 24 tahun 
setelah janji Allah yang pertama, Abram dikunjungi Allah. 24 tahun Abram dan Sara 
berproses melalui banyak peristiwa dipersiapkan menerima penggenapan janji Al-
lah. Allah memperbaharui janji-Nya kepada Abraham setahun sebelum Ishak lahir. 
Allah terus konsisten menjaga janji-Nya walaupun Abraham tidak konsisten. (MT) 

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	Kejadian	15-18:15
Sabda Renungan : “Lalu TUHAN membawa Abram ke luar serta berfirman: “Coba 
lihat ke langit, hitunglah bintang-bintang, jika engkau dapat menghitungnya.” 
Maka firman-Nya kepadanya: “Demikianlah banyaknya nanti keturunanmu.”  
Lalu percayalah Abram kepada TUHAN, maka TUHAN memperhitungkan hal itu kepadan-
ya sebagai kebenaran”  (Kejadian 15:5-6)



JADWAL IBADAH 

Bidang	Doa	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta,	menyediakan	Formulir Permohonan 
Doa	bagi	Jemaat	yang	rindu	pergumulan	dan	beban	hidupnya	didoakan,	dalam		
setiap	Program	Doa	di	tempat	ini.
Atau	 silahkan	mengunjungi	website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa	yang	sudah	disiapkan.	Terima	kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1.	Dilindungi	dari	wabah	virus	corona	(Covid-19)
2.	Diluputkan	dari	ancaman	krisis	ekonomi	global
3.	Lawatan	Roh	Kudus	terjadi	dengan	dahsyat
4.	Generasi	muda	mengalami	revival
5.	Amanat	Agung	Tuhan	Yesus	dituntaskan
6.	Pancasila	dan	NKRI	tetap	jaya.

Dibuka	Pendaftaran	baptisan	air.	Bagi		Bapak	/	Ibu	/	Saudara		jemaat		GBI
Karang	Anyar	yang	memiliki	kerinduan	untuk	dibaptis.	Daftarkan	segera	diri	
anda	ke	Sekretariat	Gereja.	Untuk	bimbingan Pra Baptisan	dilaksanakan	
secara	online	menggunakan	Media	ZOOM.
Untuk	pelaksanaan	Baptisan	diinfokan	segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH MENARA DOA	Setiap	Senin	Pkl.	19.00	WIB	Di	Ruang	Laboratorium	lantai	1
* IBADAH KRISTAL (Setiap	Minggu	ke	-	1	Setelah	Ibadah	Raya)
* IBADAH DMBI	(Setiap	Rabu	ke	II	-	Pkl.	19.00	WIB)
* IBADAH GWC	(Setiap	Sabtu	ke	11	-	Pkl.	18.00	WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N	: GBI Karang Anyar No.	Rekening	: 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info	 kegiatan	 seputar	Gereja	Bethel	 Indonesia	 Karang	Anyar	 dan	download	
renungan	dalam	bentuk	PDF	dapat	di	lihat	di	:	www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada	Seluruh	Jemaat	Gereja	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta	yang	membutuhkan	
pelayanan	 dan	 informasi	mengenai:	Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air	dan	hal-hal	lain	yang	berkaitan	dengan		pelayanan	
di	 Gereja	GBI.	 Karang	Anyar,	 Jakarta	 dapat	 langsung	menghubungi	 Kantor	
Sekretariat	Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta	Utara	dan	Jakarta	Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP	(	Setiap	Jumat	)
* IBADAH YOBEL (	Setiap	Minggu	)



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada	:	Rekan-rekan	Pengurus,	Pelayan	dan	Jemaat																																						

GBI.	Karang	Anyar.	Tuhan	Yesus	memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN JANUARI
Henny	 02 Eunike	 27
Wasni	 02 Pdt.	Soehandoko	W,	MA 29
Yinyin	 04 Margaretha	Lusiana	 30
Leni	Setiawan	 05 Tjung	Then	Chiong	 30
Yayuk	Debora	Ercie	S	 06
Johny	Nayoan	 06
King	Tjhai	 08
Helena 09
Nia	Octaviani	 10
Pdp.	Kiran	Tjandra	 12
Oni 12
Ida	Lindawaty	Hasan	 13
Pdp. Maria Fransisca 13
James Servius R. Liow 13
Jenni	Sukandi	 14
Viliana	Cahya	T	 	 14
Sahendy	 	 15
Pdt.	Lydia	Gunawan,	STh	 	 16
Kwa	Yanti	 	 19
Sandra	Natalia	Suyapto	 	 20
Oei	Wiliani	 	 20
Juanita	Jojo	 	 20
Fitriyanti	Wijaya	 	 21
Priska	Diana	 25

Tri Sutrisno 01
Mia Herawati 02

Santoso Budijaya 05

Jonathan K T Tjia 05

Johanes Licken 07

Septadonai Trisna 08

Suwarsih Mariah 19
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Saudara/i	Yang	Terkasih,	 saat	
ini	 Warta	 GBI	 Karang	 Anyar	
menyediakan	 fasilitas	 hala-
man	 bagi	 yang	 ingin	 mem-
promosikan	 produk-produk	
seperti	 makanan,	 minuman,	
pakaian,	dan	lainnya	yang	se-
suai	 dengan	 usaha	 yang	 di-
jalankan.

Silahkan	 menghubungi	 Sek-
retariat	 GBI-KA.	 Terima	 kasih	
dan	Tuhan	Yesus	memberkati.




